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Abstrak: Kelurahan Sawah Lama, Kecamatan Tanjung Karang Timur, Kota Bandar
Lampung merupakan salah satu wilayah padat penduduk yang kerap menghadapi
permasalahan genangan air terutama pada musim penghujan. Kondisi tersebut tidak
hanya mengganggu aktivitas masyarakat, tetapi juga berpotensi menimbulkan dampak
lingkungan dan kesehatan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program
Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini bertujuan untuk mengoptimalkan penerapan lubang
resapan biopori (LRB) sebagai solusi pengendalian genangan air di lingkungan
permukiman. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi mengenai fungsi dan manfaat
biopori, pelatihan pembuatan lubang resapan biopori, pendampingan pemanfaatan
sampah organik sebagai bahan pengisi lubang, serta monitoring sederhana terhadap
perubahan kondisi genangan di titik-titik rawan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam menerapkan teknologi
biopori, meningkatnya partisipasi warga dalam menjaga kebersihan lingkungan, serta
berkurangnya genangan air pada beberapa lokasi setelah penerapan LRB. Dengan
demikian, optimalisasi lubang resapan biopori terbukti menjadi solusi aplikatif, murah,
dan berkelanjutan untuk mengatasi permasalahan genangan air di Kelurahan Sawah
Lama, serta berpotensi direplikasi di wilayah perkotaan lainnya.

Kata Kunci: biopori, genangan air, kesehatan lingkungan, KKN, lubang resapan biopori

Abstract: Sawah Lama Subdistrict, Tanjung Karang Timur District, Bandar Lampung
City is one of the densely populated areas that frequently faces waterlogging problems,
especially during the rainy season. This condition not only disrupts community activities
but also has the potential to cause environmental and health impacts. This community
service activity through the Kuliah Kerja Nyata (KKN) program aims to optimize the
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implementation of biopore infiltration holes (LRB) as a solution for controlling
waterlogging in residential areas. The implementation methods include socialization
regarding the functions and benefits of biopores, training on the construction of biopore
infiltration holes, assistance in the use of organic waste as filling material, as well as
simple monitoring of changes in waterlogging conditions at vulnerable points. The results
of the activity show an increase in community knowledge and skills in applying biopore
technology, higher public participation in maintaining environmental cleanliness, and a
reduction of waterlogging in several locations after the implementation of LRB. Thus, the
optimization of biopore infiltration holes has proven to be an applicable, low-cost, and
sustainable solution to address waterlogging problems in Sawah Lama Subdistrict and
has the potential to be replicated in other urban areas.

Keywords: Biopore, Biopore infiltration holes, Community service program (KKN),
Environmental health, Waterlogging.

PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan di kawasan perkotaan Indonesia, seperti genangan
air dan banjir, semakin sering terjadi seiring peningkatan pembangunan dan alih
fungsi lahan. Perubahan tata guna lahan dari area resapan menjadi permukiman
padat dan infrastruktur kedap air menyebabkan daya serap tanah menurun sehingga
limpasan permukaan meningkat, terutama pada musim penghujan. Kondisi ini
dilaporkan di berbagai wilayah, baik kota besar maupun kota menengah, dan
berdampak pada terganggunya aktivitas masyarakat, penurunan kualitas lingkungan,
serta meningkatnya potensi penyakit berbasis lingkungan (Darmawan et al.,, 2025).

Kota Bandar Lampung sebagai salah satu kota besar di Pulau Sumatera juga
menghadapi persoalan serupa. Sejumlah wilayah di kota ini dilaporkan mengalami
genangan air dan banjir lokal akibat kombinasi tingginya curah hujan, sistem
drainase yang belum optimal, dan berkurangnya ruang terbuka hijau (Susanti et al,,
2025). Kelurahan Sawah Lama, Kecamatan Tanjung Karang Timur, merupakan salah
satu kawasan padat penduduk yang memiliki permasalahan genangan air cukup
kompleks. Genangan kerap terjadi ketika hujan lebat, diperparah oleh rendahnya
daya serap tanah, alih fungsi lahan menjadi permukiman, serta keterbatasan saluran
drainase. Kondisi ini tidak hanya mengganggu kenyamanan aktivitas warga, tetapi
juga menimbulkan risiko masalah kesehatan, kerusakan infrastruktur lingkungan,
dan potensi banjir lokal berulang.

Di sisi lain, permasalahan pengelolaan sampah organik rumah tangga di
Kelurahan Sawah Lama juga masih menjadi tantangan. Sampah organik umumnya
belum dimanfaatkan secara optimal dan seringkali hanya ditumpuk atau dibuang
bersama sampah anorganik. Hal ini berkontribusi pada pencemaran lingkungan dan
dapat menyumbat saluran drainase sehingga memperparah genangan air. Fenomena
serupa juga ditemukan dalam berbagai laporan pengabdian masyarakat di wilayah
lain, di mana penumpukan sampah organik dan minimnya teknologi pengelolaan
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sederhana menjadi faktor pemicu masalah lingkungan permukiman (Amrizal et al,,
2021; Asri & Fajri D], 2024).

Salah satu solusi aplikatif, murah, dan ramah lingkungan yang dapat
dikembangkan untuk menjawab dua permasalahan sekaligus—genangan air dan
pengelolaan sampah organik—adalah penerapan lubang resapan biopori (LRB).
Lubang resapan biopori merupakan lubang silindris tegak lurus ke dalam tanah
dengan diameter relatif kecil dan kedalaman tertentu, yang berfungsi memperbesar
kapasitas infiltrasi air hujan, meningkatkan cadangan air tanah, sekaligus menjadi
media penguraian sampah organik menjadi kompos. Berbagai studi pengabdian dan
penelitian menunjukkan bahwa penerapan LRB mampu meningkatkan daya resap
tanah, mengurangi limpasan permukaan dan genangan, serta menekan volume
sampah organik rumah tangga melalui proses pengomposan di dalam lubang (Etika
etal., 2025; Subroto et al,, 2024).

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah memanfaatkan
teknologi biopori sebagai sarana edukasi dan pemberdayaan warga. Program-
program tersebut umumnya dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan pembuatan
lubang resapan biopori, pendampingan pengisian sampah organik, dan pemasangan
LRB pada titik-titik yang rawan tergenang air. Hasilnya menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat, partisipasi aktif warga dalam menjaga
kebersihan lingkungan, serta berkurangnya genangan pada lokasi sasaran setelah
pemasangan lubang biopori (Abdulloh et al., 2024; Sarmudin et al., 2023). Selain itu,
beberapa kegiatan pengabdian menegaskan bahwa biopori efektif sebagai teknologi
konservasi air tanah dan pengelolaan limpasan air hujan di kawasan permukiman
padat (Ikhtisoliyah & Fathimah, 2025; Listiana et al., 2025).

Konteks tersebut menunjukkan bahwa penerapan lubang resapan biopori
sangat relevan untuk dikembangkan di Kelurahan Sawah Lama yang memiliki
kepadatan permukiman tinggi, keterbatasan ruang terbuka hijau, serta permasalahan
genangan air dan pengelolaan sampah organik. Melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata
(KKN), mahasiswa dapat berperan sebagai agen perubahan yang menjembatani
transfer pengetahuan dan teknologi sederhana kepada masyarakat. Berbagai praktik
baik program KKN di daerah lain membuktikan bahwa kolaborasi antara mahasiswa,
pemerintah kelurahan, dan masyarakat mampu mendorong lahirnya inisiatif lokal
dalam pengelolaan lingkungan, termasuk melalui gerakan pembuatan biopori di
tingkat rumah tangga (Listiana et al., 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan suatu program pengabdian
kepada masyarakat di Kelurahan Sawah Lama yang berfokus pada optimalisasi
lubang resapan biopori sebagai solusi pengendalian genangan air sekaligus
pengelolaan sampah organik rumah tangga. Program ini dirancang untuk menjawab
kebutuhan masyarakat akan solusi praktis, murah, dan berkelanjutan, melalui
kegiatan sosialisasi, pelatihan, pendampingan pembuatan LRB di pekarangan rumah
warga, serta pemanfaatan sampah organik menjadi kompos. Artikel pengabdian ini

bertujuan mendeskripsikan proses pelaksanaan program, tingkat partisipasi
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masyarakat, serta perubahan awal yang terjadi pada aspek pengetahuan, sikap, dan
praktik warga dalam pengelolaan lingkungan berbasis teknologi lubang resapan
biopori di Kelurahan Sawah Lama, Kecamatan Tanjung Karang Timur, Kota Bandar
Lampung.

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian pada masyarakat dalam kegiatan
“Optimalisasi Lubang Resapan Biopori sebagai Solusi Mengatasi Genangan Air di
Kelurahan Sawah Lama, Kecamatan Tanjung Karang Timur, Kota Bandar Lampung”
menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan masyarakat secara
langsung dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih agar program tidak
hanya berhenti pada sosialisasi, tetapi juga mendorong perubahan perilaku dan
kemandirian warga dalam mengelola lingkungan.

Tahapan pelaksanaan pengabdian diawali dengan observasi lapangan dan
koordinasi dengan aparatur kelurahan serta tokoh masyarakat untuk
mengidentifikasi lokasi-lokasi rawan genangan dan memetakan kebutuhan warga.
Selanjutnya dilakukan sosialisasi mengenai permasalahan genangan air, pentingnya
kawasan resapan, serta pengenalan teknologi lubang resapan biopori (LRB) melalui
penyuluhan dan diskusi interaktif. Pada tahap berikutnya, tim pengabdian
melaksanakan pelatihan pembuatan lubang resapan biopori yang melibatkan warga
secara langsung, mulai dari penentuan titik pemasangan, proses pengeboran lubang,
hingga pengisian sampah organik sebagai bahan pengisi lubang.

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan kepada masyarakat dalam
penerapan dan perawatan lubang resapan biopori di pekarangan rumah masing-
masing. Pendampingan ini mencakup cara pengisian ulang sampah organik,
pemantauan fungsi lubang, serta pemanfaatan kompos yang dihasilkan untuk
tanaman pekarangan. Tahap monitoring dan evaluasi sederhana dilakukan dengan
mengamati perubahan kondisi genangan pada titik-titik yang telah dipasang biopori,
serta mengevaluasi peningkatan pengetahuan dan keterlibatan warga melalui
wawancara informal dan umpan balik dari masyarakat.

Melalui rangkaian metode tersebut, diharapkan pengabdian ini tidak hanya
menghasilkan pemasangan lubang resapan biopori secara fisik, tetapi juga
membangun kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan masyarakat dalam
mengelola lingkungan secara mandiri dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Permasalahan Genangan Air di Kelurahan Sawah Lama

Observasi awal dan diskusi dengan pihak kelurahan serta warga menunjukkan
bahwa genangan air masih menjadi permasalahan utama di beberapa titik di
Kelurahan Sawah Lama, terutama pada kawasan permukiman padat dan jalan
lingkungan. Genangan muncul setelah hujan berintensitas sedang hingga tinggi dan
bertahan dalam kurun waktu tertentu sebelum surut. Kondisi ini diperparah oleh
170



Edulmpact: Jurnal Pengabdian dan Inovasi Pendidikan Masyarakat, Vol. 2 (2), 2025
https://journal.ciptapustaka.com/index.php/EIPM/index

saluran drainase yang dangkal, sebagian tersumbat sedimen dan sampah, serta
minimnya area resapan karena permukaan lahan telah banyak ditutup bangunan,
semen, dan paving.

Polanya sejalan dengan berbagai temuan di wilayah perkotaan lain di Indonesia,
di mana alih fungsi lahan dan kapasitas drainase yang terbatas menjadi faktor pemicu
genangan dan banjir lokal (Muzhaffar & Harsono, 2025). Pemetaan sederhana titik
genangan bersama ketua RT/RW dan warga dalam program ini menjadi dasar
penentuan lokasi prioritas pemasangan lubang resapan biopori (LRB), sehingga solusi
yang dirancang betul-betul merespons masalah nyata di lapangan.

2. Sosialisasi dan Peningkatan Pemahaman Masyarakat tentang Biopori

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di balai kelurahan dan beberapa titik RT
dengan melibatkan perangkat kelurahan, tokoh masyarakat, dan warga. Materi yang
diberikan meliputi penjelasan singkat siklus hidrologi, kaitan berkurangnya lahan
resapan dengan genangan, serta konsep dasar dan manfaat LRB. Sesi tanya jawab
dimanfaatkan warga untuk menyampaikan pengalaman soal genangan dan kebiasaan
membuang sampah rumah tangga.

Secara umum, terjadi peningkatan pemahaman masyarakat; warga mulai
mampu menjelaskan kembali fungsi LRB untuk mengurangi genangan dan mengelola
sampah organik. Pola peningkatan pengetahuan ini konsisten dengan hasil pengabdian
Gholam et al. (2021) di Dusun Tumang Sari Cepogo, di mana pembuatan dan edukasi
LRB terbukti meningkatkan kesadaran warga mengenai sampah organik dan
ketersediaan air tanah. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Budianto dkk. (2024) dan
beberapa program pengabdian lain yang menggunakan metode demonstrasi dan
diskusi interaktif; setelah kegiatan, mayoritas peserta memahami konsep biopori dan
bersedia menerapkannya di rumah (Budianto et al., 2024).

3. Pelatihan dan Pembuatan Lubang Resapan Biopori di Pekarangan Warga

Pelatihan praktik dilakukan dengan pendekatan demonstratif. Tim mahasiswa
terlebih dahulu mempraktikkan penentuan titik lubang, teknik pengeboran,
pengukuran kedalaman, dan pemasangan pipa/paralon atau penutup sederhana.
Setelah itu warga mencoba sendiri di pekarangan rumah dengan pendampingan.
Banyak warga menyatakan bahwa mereka sebelumnya mengira LRB membutuhkan
alat khusus dan sulit dibuat, namun setelah praktik langsung merasa teknologi ini
cukup sederhana dan bisa dilakukan mandiri.

Program ini menghasilkan sejumlah lubang biopori di titik-titik yang telah
disepakati bersama, terutama di area yang sebelumnya sering tergenang. Pola ini
sejalan dengan hasil pengabdian Z et al. (2024) di Dusun Satu A Desa Banjar, yang
melaporkan pembuatan 10 lubang biopori di titik rawan genangan mampu
meningkatkan resapan air hujan dan mengurangi genangan sekaligus mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya biopori (Z et al., 2024). Studi Lestari (2023) di Taman

Pengabdian Tiyuh Mulya Jaya juga menunjukkan bahwa jumlah LRB yang
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direncanakan secara tepat (21 lubang pada lokasi strategis) cukup untuk membantu
konservasi air dan mengurangi potensi genangan di area taman (Listiana et al., 2025).
Temuan tersebut menguatkan bahwa pemasangan LRB di Sawah Lama berpotensi
memberikan dampak serupa, terutama jika jumlah dan lokasinya terus dioptimalkan.

4. Pemanfaatan LRB untuk Pengelolaan Sampah Organik

Pendampingan pasca-pelatihan difokuskan pada kebiasaan mengisi LRB
dengan sampah organik rumah tangga (sisa sayuran, daun kering, kulit buah, dan
sebagainya). Warga didorong untuk memisahkan sampah organik dan anorganik,
kemudian memasukkan sampah organik ke dalam lubang biopori secara berkala. Hasil
pengamatan menunjukkan perubahan perilaku pada sebagian warga yang mulai
konsisten memisahkan sampah organik dan langsung memasukkannya ke lubang,
sehingga volume sampah organik yang dibuang ke TPS berkurang dan bau tidak sedap
di sekitar rumah menurun. Kompos yang mulai terbentuk digunakan untuk memupuk
tanaman hias dan tanaman pekarangan.

Dampak ini sejalan dengan pengabdian Listiana et al. (2025) yang melaporkan
bahwa edukasi dan penerapan biopori mampu mengubah praktik pengelolaan sampah
organik menjadi kompos di masyarakat, serta meningkatkan minat warga
memanfaatkan kompos tersebut untuk tanaman. Demikian pula, program pengabdian
di Desa Sumbergondo yang menerapkan LRB di TPS3R menunjukkan bahwa biopori
efektif mengurangi penumpukan sampah organik sekaligus menyediakan kompos bagi
kegiatan urban farming lokal.

5. Dampak Penerapan Lubang Resapan Biopori terhadap Genangan Air

Selama periode pengabdian, dilakukan pemantauan sederhana terhadap
beberapa titik yang telah dipasangi LRB melalui observasi setelah hujan dan
wawancara singkat dengan warga. Warga menyampaikan bahwa di beberapa lokasi
yang sebelumnya tergenang, air hujan kini relatif lebih cepat surut. Meski belum diukur
secara kuantitatif, indikasi ini menunjukkan adanya kontribusi LRB terhadap
peningkatan daya serap tanah dan pengurangan durasi genangan. Hasil ini konsisten
dengan berbagai laporan pengabdian dan penelitian. Listiana et al. (2025) melaporkan
bahwa pemasangan LRB di Taman Pengabdian Tiyuh Mulya Jaya mampu
meningkatkan infiltrasi dan mengurangi potensi genangan pada musim hujan. Z et al.
(2024) juga menyimpulkan bahwa program pembuatan biopori di Dusun Satu A Desa
Banjar memberikan hasil signifikan berupa peningkatan resapan air dan pengurangan
genangan di titik rawan. Dengan demikian, pengalaman di Kelurahan Sawah Lama
menguatkan bukti bahwa biopori dapat menjadi pelengkap sistem drainase
konvensional dalam mengurangi genangan di kawasan permukiman padat.

6. Perubahan Pengetahuan, Sikap, dan Partisipasi Masyarakat
Dari sisi pengetahuan, warga yang semula tidak familiar dengan istilah LRB kini
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memahami fungsi dan manfaatnya, baik untuk pengendalian genangan maupun
pengelolaan sampah organik. Hal ini terlihat dari kemampuan warga menjelaskan
kembali konsep biopori, menjawab pertanyaan sederhana saat evaluasi lisan, dan
kemauan mereka untuk menularkan pengetahuan tersebut kepada tetangga.
Perubahan sikap tampak dari meningkatnya kepedulian terhadap kebersihan
lingkungan, seperti mengurangi kebiasaan membuang sampah ke selokan dan mulai
memanfaatkan pekarangan untuk menanam dengan kompos dari biopori. Secara
partisipatif, warga berperan aktif saat pelatihan, menyiapkan lokasi lubang di
pekarangan, hingga berinisiatif membuat lubang tambahan di luar titik yang
direncanakan. Di beberapa RT muncul tokoh penggerak lokal yang mengajak warga
lain mengikuti praktik serupa.

Temuan ini sejalan dengan pengabdian Gholam dan Kurniawati (2021), yang
menunjukkan bahwa pembuatan dan edukasi LRB di Dusun Tumang Sari Cepogo
berhasil meningkatkan kesadaran kolektif masyarakat terhadap pengelolaan sampah
organik dan konservasi air tanah. Pengabdian lain juga menegaskan bahwa edukasi
berulang dan keterlibatan langsung dalam praktik pembuatan LRB merupakan kunci
perubahan perilaku lingkungan yang lebih berkelanjutan.

7. Peluang Integrasi dengan Program Lingkungan dan Ekonomi Lokal

Diskusi dengan warga selama pendampingan menunjukkan adanya minat
untuk mengembangkan pemanfaatan kompos dari LRB bagi kegiatan pertanian
pekarangan dan urban farming sederhana. Hal ini membuka peluang integrasi
program biopori dengan kegiatan bank sampah, kebun gizi keluarga, atau kelompok
tani/kelompok dasawisma. Contoh integrasi serupa dapat dilihat pada program
pengabdian Setiowati et al. (2022) di RT 42 BDS II Balikpapan Selatan, di mana
optimalisasi nilai guna sampah rumah tangga dilakukan melalui pembentukan bank
sampah yang dipadukan dengan LRB. Program tersebut tidak hanya menurunkan
volume sampah, tetapi juga menghasilkan kompos sebagai produk bernilai tambah
bagi masyarakat. Dengan kondisi lahan pekarangan yang masih tersedia di sebagian
rumah warga Sawah Lama, peluang serupa sangat mungkin dikembangkan pada tahap
lanjutan program.

8. Tantangan dan Hambatan Implementasi Program

Beberapa tantangan yang dijumpai adalah tidak semua warga dapat terlibat
penuh karena kesibukan kerja dan aktivitas harian dan masih ada sebagian kecil warga
yang ragu terhadap manfaat jangka panjang LRB atau menganggapnya menambah
pekerjaan rumah. Perawatan lubang (pengisian sampah organik secara rutin dan
pembersihan jika tersumbat) berpotensi terabaikan bila tidak disertai sistem
pengingat atau pemantauan berkala. Pengalaman ini sejalan dengan catatan beberapa
pengabdian yang menekankan pentingnya aspek sosial dalam keberlanjutan biopori;
keberhasilan LRB bukan hanya soal teknis pembuatan, tetapi juga kedisiplinan

perawatan dan keterlibatan komunitas (Handayani et al., 2025). Karena itu, ke depan
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dibutuhkan penguatan peran kader lingkungan, kelompok PKK, dan dukungan
kelurahan untuk menjaga kontinuitas program setelah KKN berakhir.

9. Keterkaitan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)

Jika dilihat dari perspektif Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs),
program ini berkontribusi langsung pada SDG 6 (Air Bersih dan Sanitasi Layak):
melalui peningkatan resapan air hujan dan pengurangan genangan dan SDG 11 (Kota
dan Permukiman yang Berkelanjutan): melalui pengelolaan sampah organik berbasis
masyarakat dan penguatan ketahanan lingkungan permukiman. Berbagai studi
pengabdian LRB di Indonesia juga menegaskan bahwa teknologi sederhana ini efektif
mendukung konservasi air, pengurangan sampah, dan perbaikan kualitas lingkungan
di kawasan perkotaan maupun pedesaan (Budianto et al., 2024). Dengan demikian,
hasil pengabdian di Kelurahan Sawah Lama tidak hanya menyelesaikan permasalahan
lokal berupa genangan air dan sampah organik, tetapi juga berkontribusi pada agenda
pembangunan berkelanjutan yang lebih luas. Program ini berpotensi dijadikan model
praktik baik (best practice) yang dapat direplikasi di wilayah perkotaan lain dengan
karakteristik permasalahan serupa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan program pengabdian, dapat disimpulkan bahwa
optimalisasi lubang resapan biopori (LRB) di Kelurahan Sawah Lama mampu
memberikan dampak positif terhadap penanganan permasalahan lingkungan,
khususnya genangan air dan pengelolaan sampah organik rumah tangga. Melalui
rangkaian kegiatan sosialisasi, pelatihan, pembuatan, dan pendampingan LRB, terjadi
peningkatan pengetahuan, sikap, dan partisipasi masyarakat dalam menerapkan
teknologi sederhana yang ramah lingkungan. Warga tidak hanya memahami fungsi dan
manfaat biopori, tetapi juga mulai mengubah perilaku, seperti memisahkan sampah
organik dan menggunakannya sebagai bahan pengisi lubang. Indikasi berkurangnya
durasi genangan di beberapa titik setelah pemasangan LRB menunjukkan bahwa
teknologi ini relevan dan aplikatif untuk kawasan permukiman padat seperti Sawah
Lama, sekaligus sejalan dengan berbagai hasil penelitian dan pengabdian sebelumnya
di daerah lain.

Selain memberikan manfaat lingkungan, program ini juga membuka peluang
pengembangan manfaat ekonomi dan sosial jangka panjang. Kompos yang dihasilkan
dari LRB mulai dimanfaatkan untuk pemupukan tanaman pekarangan, dan ke depan
berpotensi diintegrasikan dengan program urban farming, bank sampah, maupun
kegiatan ekonomi lokal lainnya. Meski demikian, keberlanjutan program masih
menghadapi tantangan, terutama terkait konsistensi perawatan lubang dan pelibatan
seluruh lapisan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan dari
pemerintah kelurahan, kader lingkungan, kelompok PKK, dan tokoh masyarakat agar
praktik biopori tidak berhenti pada masa KKN saja, tetapi berkembang menjadi
gerakan bersama yang mendukung terwujudnya lingkungan permukiman yang lebih
bersih, sehat, dan berkelanjutan serta berkontribusi pada pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs).
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